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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Pelaksanaan event “Seminar dan Pelatihan Self Development bagi 

Mahasiswa Tingkat Akhir dan Fresh Graduates” yang berkolaborasi dengan 

Welas Asih Consulting telah memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kesiapan mental, pengetahuan, dan keterampilan peserta 

untuk menghadapi tantangan transisi dari dunia akademik ke dunia kerja. 

Berdasarkan hasil survei dan evaluasi, terdapat peningkatan signifikan pada 

pemahaman peserta mengenai self development, kepercayaan diri, serta 

kesiapan dalam menghadapi proses seleksi kerja dan dunia profesional. 

Peserta juga memperoleh wawasan baru tentang pentingnya pengelolaan 

stres, penguatan mental, dan strategi untuk membangun personal branding 

yang kuat. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan materi teoritis, tetapi juga 

pelatihan praktis seperti screening CV dan simulasi wawancara kerja, yang 

terbukti sangat bermanfaat bagi peserta. Seluruh rangkaian acara berjalan 

dengan lancar berkat perencanaan event management yang terstruktur, 

koordinasi yang baik antara panitia dan narasumber, serta dukungan fasilitas 

dari Welas Asih Consulting. Evaluasi pasca acara menunjukkan tingkat 

kepuasan peserta yang sangat tinggi, dengan mayoritas peserta merasa 

mendapatkan wawasan baru, lebih percaya diri, dan merasa lebih siap 

menghadapi dunia kerja. Selain itu, adanya sesi diskusi dan konsultasi 

secara langsung dengan psikolog memberikan nilai tambah yang sangat 

dirasakan oleh para peserta. 
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Secara keseluruhan, event ini membuktikan bahwa kolaborasi antara 

institusi pendidikan dan lembaga konsultan psikologi dapat menjadi solusi 

efektif untuk mendukung pengembangan diri mahasiswa dan lulusan baru. 

Kegiatan seperti ini diharapkan dapat terus dilakukan secara berkelanjutan 

agar semakin banyak generasi muda yang siap secara mental, emosional, 

dan profesional dalam memasuki dunia kerja yang kompetitif. Selain itu, 

keterlibatan aktif peserta dan evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan 

acara menjadi dasar penting untuk perbaikan dan inovasi pada event-event 

berikutnya, sehingga manfaat yang dihasilkan dapat dirasakan lebih luas 

oleh mahasiswa dan fresh graduates di masa mendatang. 

b. Saran 

Dalam penyusunan dan pelaksanaan proyek tugas akhir ini, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu dicatat, yaitu keterbatasan anggaran yang 

menyebabkan beberapa kebutuhan acara harus disesuaikan dengan prioritas, 

keterbatasan peralatan dokumentasi sehingga hasil dokumentasi belum 

maksimal, serta kendala teknis pada sound system dan mikrofon saat acara 

berlangsung. Selain itu, koordinasi jadwal dengan narasumber 

membutuhkan upaya komunikasi yang cukup intensif. Studi ini juga 

terbatas pada lingkup mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduates di Kota 

Semarang, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

1. Bagi Welas Asih Consulting 

Diharapkan Welas Asih Consulting terus mengembangkan 

program serupa dengan peserta lebih banyak dan materi lebih 

variatif. Evaluasi, seperti peningkatan kualitas alat, penambahan 

waktu diskusi, dan penguatan promosi media sosial, perlu 

diperhatikan agar kegiatan berikutnya lebih optimal dan berdampak 

besar. Selain itu, sesi pendampingan lanjutan atau mentoring berkala 

dapat dipertimbangkan untuk mendukung perkembangan peserta 

dalam proses transisi ke dunia kerja. 

2. Bagi Penulis 
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Penulis diharapkan terus meningkatkan kemampuan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi event serta memperluas 

jejaring kerja sama. Pengalaman ini menjadi bekal pengembangan 

diri di bidang event management dan komunikasi, serta inspirasi 

untuk berinovasi mendukung pengembangan mahasiswa. Penulis 

juga disarankan memperdalam pengetahuan strategi komunikasi 

pemasaran, media digital, dan pengelolaan event agar siap 

menghadapi tantangan industri yang dinamis. 

3. Bagi Program Studi D4 Informasi dan Humas 

 

Program studi diharapkan mendukung kegiatan serupa 

sebagai bagian pengembangan kurikulum praktik dan memperkuat 

kerja sama dengan mitra seperti Welas Asih Consulting untuk 

memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa. Program studi juga 

perlu menyediakan wadah diskusi, pelatihan, dan kolaborasi serta 

mendorong mahasiswa aktif mengikuti kegiatan pengembangan diri 

guna meningkatkan soft skills dan daya saing lulusan.


